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ABSTRAK

Nama : FARHAN, NIM : 153200381, Judul Skripsi : Tafsir
Ibadah Salat dalam Alquran (Studi Komparatif Tafsir Al-
Jailani dan Tafsir Al-Bahr al-Madid Ft Tafsir Al-Qur’an al-
Majid), Jurusan : llmu Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Adab, Tahun 1540/2019.

Allah SWT menciptakan manusia tidak lain hanya untuk
mengabdi, = menyembah  dan  beribadah  kepada-Nya.
Melaksanakan perintah-perintan-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Salah satu yang teramat penting dan menjadi pokok dasar
tiang agama islam adalah salat, kata salat yang berasal dari kata
silah yang berarti hubungan “koneksi antara hamba dengan
Tuhannya”. Salat merupakan tugas yang maha penting, perintah
salat difirmankan oleh Allah SWT, beberapa kali dalam Alquran,
itu saja sudah cukup untuk menunjukkan betapa besar
kepentingannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana makna
mendirikan dan menjaga salat dalam Alquran? Dan Bagaimana
penafsiran ‘Abdul Qadir Al-Jailani dan Ibn ‘Ajibah terhadap salat
dalam Alquran?

Adapun metode yang penulis gunakan ialah metode
komparatif (perbandingan) dari dua tokoh untuk mengambil
persamaan, perbedaan, kelebihan, dan kekurangan dari kedua
tokoh tersebut. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis
membahas bagaimana penafsiran salat dalam Alguran menurut
‘Abdul Qadir Al-Jailani dan Ibn ‘Ajibah. Dengan alasan kedua
tokoh tersebut merupakan tokoh tasawuf yang terkenal
kedekatannya dengan Allah SWT. Salat dalam penelitian ini
berfokus pada mendirikan salat, menjaga salat serta
kesempurnaan salat. Penelitian ini akan melihat dari sisi
pandangan taawuf hakikat dari pelaksanaan salat itu sendiri.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Menurut Al-Jailant
dan Ibn Ajibah sama-sama menafsirkan bahwa hal yang paling
penting atau substansi dari pada salat adalah memadukan dua
unsur lahiriyah dan batiniahnya, dari keduannya tidak boleh
terlepaskan karena saling terikat satu sama lain agar tercapai
kesempurnaan salat pada sisi qurbah biruhaniyah (kedekatan



dengan ruh) dan darajat bijasmaniyah (derajat dengan jasmani).
Maka jadilah orang tersebut Abid fi az-Zahir wa Arif fi al-Batin.

Kata Kunci : Tafsir Ibadah Salat dalam Alquran (Studi
Komparatif Tafsir Al-Jailant dan Tafsir Al-Bahr al-Madid Fi1
Tafsir Al-Qur’an al-Majid).



ABSTRACT

Name: FARHAN, NIM: 153200381, Thesis Title: Interpretation
of Prayer Service in the Koran (Comparative Study of Al-Jailant
Interpretation and Tafsir Al-Bahr al-Madid Fi Tafsir Al-Qur'an
al-Majid), Department: Comparative Study of Al-Jailani and
Tafsir Al-Bahr al-Madid Fi Tafsir Al-Qur'an al-Majid),
Department: Comparative Studies of Al-Jailani and Tafsir Al-
Bahr al-Madid Fi Tafsir Al-Qur'an al-Majid) Ushuluddin and
Adab Faculty, Year 1540/2019.

Allah SWT created man is nothing but to serve, worship
and worship Him. Carry out His commands and stay away from
His prohibitions. One of the most important and the basic point of
the pillar of the religion of Islam is salat, the word salat which
comes from the word silah, which means the relationship "the
connection between the servant and his Lord". Prayer is an all-
important task, the command of prayer is said by Allah SWT,
several times in the Koran, that alone is enough to show how
great its importance.

Based on the above background, the writer formulates the
problem as follows: What is the meaning of establishing and
maintaining prayers in the Koran? And How is the interpretation
of ‘Abdul Qadir Al-Jailani and Ibn‘ Ajibah on prayer in the
Koran?

The method that | use is the comparative method
(comparison) of two figures to take the similarities, differences,
advantages, and disadvantages of the two figures. Therefore in
this study the author discusses how the interpretation of prayer in
the Koran according to ‘Abdul Qadir Al-Jailant and Ibn‘ Ajibah.
By reason of these two figures are famous Sufism figures
proximity to Allah SWT. Prayers in this study focus on
establishing prayer, maintaining prayer and the perfection of
prayer. This research will see from the perspective of the nature
of taawuf the nature of the prayer itself.

The results of this research are that according to Al-Jailant
and Ibn Ajibah both interpret that the most important thing or
substance of the prayer is to combine the two elements of
outward and inner, from the two should not be released because
they are bound to one another in order to achieve the perfection
of prayer on the qurbah biruhaniyah (closeness to the spirit) and



darajat bijasmaniyah (degrees with the physical). Then be that
person Abid fi az-Zahir wa Arif fi al-Batin.

Keywords: Interpretation of Prayers of Prayer in the Quran
(Comparative Study of Al-Jailani Interpretation and Al-Bahr al-
Madid F1 Tafsir Al-Qur'an al-Majid).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini

berpedoman pada buku pedoman penulisan skripsi yang terdapat

dalam buku Pedoman Akademik Program Strata 1 tahun
2016/2017 UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten.

1. Konsonan

Huruf Arab

huruf Latin

Keterangan

J

Tidak dilambangkan

Tidak dilambangkan

Be

Te

Es ( dengan titik di atas)

Je

o el elel

= |y |

Ha ( dengan titik di
bawah )

Ka dan ha

L (M-

N{O| S

De

Zet ( dengan titik di atas
)

Er

Zet

"IN\

Es

w
<

Es dan ya

Gl GG |c e

Es ( dengan titik di
bawah )

§

De (dengan titik di
bawah)

Te (dengan titik di
bawah)

Zet (dengan titik di
bawah)

Koma terbalik di atas

Ge

[.|rerjre

Ef

XX




3 Q Ki
& K Ka
J L El
e M Em
8 N En
g W We
> H Ha
e Apostrof
S Y Ye
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia terdiri
dari vokal tunggal atau monoftrom dan vokal rangkap atau
diftrong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fatrhah a A
Kasrah i I
Dammah u U
Contoh :
Katabha = i
Su’ila = Jis

XXi



yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf

transliterasinya gabungan

huruf, yaitu :
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
¢ Fathah dan ai Adani
ya
5 Fathah dan au Adanu
wau
Contoh :
Kaifa = S
Walau =
Syai’un =
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat Nama Huruf dan Nama

dan Tanda

XXii



Huruf
| Fathah dan alif A A dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
5 Dammah wau U U dan garis di
atas
Ta marbutah (3)

Transliterasi untuk Ta marbutah ada dua :

1)

2)

3)

Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh :

Minal jinnati wannas = (sl A e

Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun

transliterasinya adalah /h/.

Contoh :
Khair al-Barriyah = ALl A
Kalau pada suatu kata yang akhir ta marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (ha), tetapi bila disatukan, maka
ta marbutah tetap di tulis /t/.

Contoh :

XXiii




As-sunah an-nabawiyah = A gl A5l
Tetapi bila disatukan, maka ditulis : As-sunnatun

nabawiyah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydidi yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan tanda (<), tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.
Contoh :
As-sunah an-nabawiyah = Al A

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf (J'), yaitu : al

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung yang mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
As-sunah an-nabawiyah = Al Al

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.

XXiv



Contoh :
Khair al-Barriyah = Al A

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah,
kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan di

hubungkan dengan tanda sambung/hubung.
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